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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kegiatan promosi merupakan strategi krusial suatu perusahaan untuk meningkatkan
daya jual sebuah produk. Realisasi tersebut terlihat melalui pelibatan anak berusia
3-4 tahun dalam kegiatan promosi di media sosial. Berdasarkan fenomena tersebut
penelitian ini penting dilakukan untuk menilik potensi kreativitas berbahasa anak
khususnya yang mengandung unsur promotif daya jual sebuah produk dalam tataran
linguistik. Tataran analisis kalimat dijadikan sebagai landasan teori yang relevan
untuk menilik tindak verbal anak yang bermuatan promotif. Menurut Keraf (1991),
kalimat merupakan suatu bagian ujaran yang didahului dan diakhiri dengan kesenyap-
an. Representatif makna kesenyapan dalam konsep tersebut ditandai dengan salah
satu tanda baca titik di akhir kalimat. Kedudukan kalimat sebagai suatu ujaran yang

KALIMAT PROMOTIF ANAK DI ERA DIGITAL

Wevi Lutfitasari
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

weviadhi@yahoo.com

Abstrak
Pelibatan anak berusia 3-4 tahun dalam kegiatan promosi sebuah produk melalui
media sosial merupakan fenomena popular pada era digital. Hal tersebut menjadi
ancangan dasar dalam menilik potensi tindakan verbal anak ketika berpromosi sebagai
kreativitas berbahasa. Wujud tindakan verbal anak dalam berpromosi direpresentasi-
kan melalui kalimat-kalimat yang mengandung unsur promotif dari sebuah produk.
Berdasarkan realitas tersebut penelitian ini perlu dilakukan dengan adanya pertimbang-
an bahwa anak berusia 3-4 tahun memiliki kapabilitas berbahasa dengan pola kalimat
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan kecenderungan kalimat promotif
yang digunakan anak dari segi struktur internal kalimat dan fungsi kalimat berdasarkan
nilai komunikatifnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode
simak untuk pengumpulan data dan metode padan ekstralingual untuk analisis data
penelitian. Terdapat dua hasil temuan yang dapat disimpulkan pada penelitia seder-
hana ini. Pertama, berdasarkan struktur internalnya kalimat promotif anak usia 3-4
terdiri atas kalimat lengkap dan tidak lengkap. Kalimat lengkap cenderung terdiri atas
satu klausa dan kalimat tidak lengkap terdiri atas unsur pred ikat saja. Kedua, berdasar-
kan fungsi kalimat dari segi nilai komunikatifnya terdapat tiga kalimat yang digunakan
anak usia 3-4 untuk berpromosi, yaitu kalimat deklaratif (informasi keunggulan dan
karateristik produk), imperatif (pembujukan), dan introgatif (pemancing respon dan
perintah agar penyimak mempraktikan cara kerja produk yang dipromosikan).

Kata kunci: kalimat promotif, struktur internal kalimat, fungsi kalimat bernilai komunikatif
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memiliki arti lengkap tidak hanya dilihat secara fisik melainkan secara fungsional.
Alwi, dkk (2000, hlm. 3) menyatakan bahwa kalimat dijadikan sebagai alat untuk
mengungkapkan pikiran secara utuh dalam wujud satuan bahasa tulis maupun lisan.
Konsep tersebut mengasumsikan bahawa kalimat dijadikan sebagai wahana individu
untuk mengomunikasikan maksud dan tujuan kepada orang lain baik secara lisan
maupun tulis. Tujuan tersebut terlihat melalui konstruksi kalimat yang digunakan
ketika individu sedang melakukan kegiatan promosi.

Tjiptono (2001) menyebutkan bahwa promosi termasuk dalam tindakan
komunikasi pemasaran dengan cara penyebaran informasi dan pembujukan agar
produk yang dipasarkan dapat diterima dan dibeli oleh masyarakat. Menurut Shinta
(2011, hlm. 121 – 122), kegiatan promosi memiliki tiga tujuan utama yang berkaitan
dengan peningkatan strategi pemasaran. Pertama, promosi bertujuan untuk pem-
berian informasi kepada masyarakat tentang suatu produk yang dipasarkan. Kegiatan
pemberian informasi tersebut berupa penjelasan tentang cara kerja produk, keunggul-
an produk, dan pembangunan citra bagus dari sebuah produk. Kedua, promosi ber-
tujuan untuk membujuk pembeli yang dilakukan dengan tindakan persuasif. Tindakan
persuasif dapat berupa penyusunan tindakan verbal maupun non verbal agar pembeli
tertarik terhadap produk yang dipromosikan. Ketiga, promosi bertujuan untuk meng-
ingatkan pembeli tentang fungsi dasar produk dalam kehidupan sehari-hari. Tiga
tujuan tersebut dijadikan sebagai acuan untuk penentuan indikator kalimat promotif
daya jual sebuah produk.

Berdasarkan tiga tujuan utama promosi dapat dirumuskan dua indikator kalimat
promotif daya jual sebuah produk. Pertama, kalimat bersifat informasi tentang ke-
unggulan, cara kerja, dan fungsi sebuah produk. Kedua, kalimat bersifat persuasi
yang dirancang agar pembeli tertarik terhadap produk. Kedua indikator kalimat
promotif tersebut dijadikan sorotan penting untuk menganalisis kecenderungan
konstruksi kalimat yang digunakan dalam berpromosi khususnya untuk menganalisis
kalimat promotif anak usia 3-4 tahun. Pengembangan kajian terhadap kalimat promotif
anak didasarkan atas pertimbangan bahwa anak berusia 3-4 tahun memiliki kapabilitas
berbahasa dengan pola kalimat tertentu.

Analisis kalimat promotif didasarkan pada tuturan anak usia 3-4 tahun ketika
berpromosi secara lisan di media sosial. Artinya sumber data utama kajian ini adalah
kalimat promotif anak yang telah diunggah di media sosial seperti instagram dan
youtube. Hal tersebut dipengaruhi oleh perkembangan era digital yang memberikan
ruang terhadap anak untuk berekspresi. Analisis kalimat promotif didasarkan atas
struktur internal kalimat dan fungsi kalimat berdasarkan nilai komunikatifnya.

Menurut Oka dan Suparno (1994, hlm. 212), berdasarkan jenis struktur internal
kalimat dibedakan atas kalimat lengkap dan kalimat tidak lengkap. Kalimat lengkap
adalah kalimat yang minimal terdiri atas satu kalusa yaitu subjek (S) dan predikat
(P). Kalimat lengap tersebut dapat dikategorikan sebagai kalimat sederhana yang
memiliki keutuhan makna. Kalimat tidak lengkap merupakan kalimat yang hanya
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terdiri atas satu S atau P saja. Analisis kalimat promotif anak berdasarkan struktur
internalnya berfungsi untuk peninjauan kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam
penyusunan unsur yang hadir dalam kalimat. Hal tersebut penting dilakukan untuk
peninjauan keutuhan dan kejelasan pesan yang disampaikan anak dalam berpromosi.

Analisis kalimat promotif selain dari struktur internalnya juga dilihat dari fungsi
kalimat berdasarkan nilai komunikatifnya. Hal tersebut sangat penting untuk mema-
hami maksud dari tuturan promotif yang disampaikan oleh anak usia 3-4 tahun.
Terdapat lima jenis fungsi kalimat bahasa Indonesia yang didasarkan atas nilai komuni-
katifnya (Rahardi, 2005). Pertama, kalimat deklaratif yang bermakna adanya pem-
beritahuan dan bersifat informatif. Kedua, kalimat introgatif yang bermakna adanya
sebuah pertanyaan untuk direspon. Ketiga, kalimat imperatif yang bermakna adanya
tindak perintah dan permintaan. Keempat, kalimat eksklamatif merupakan kalimat
yang berisi tentang ungkapan rasa kagum terhadap sesuatu. Kelima, kalimat empatik
sebagai kalimat yang memberikan penekanan khusus terhadap sesuatu yang penting
dalam kalimat.

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan kecenderungan kalimat promotif yang
digunakan anak dari segi struktur internal kalimat dan fungsinya kalimat berdasarkan
nilai komunikatifnya. Terdapat tiga alasan penting penelitian ini perlu dikembangkan.
Pertama, kajian ini dilakukan untuk menganalisis perkembangan kapabilitas berbahasa
anak berusia 3-4 tahun khususnya dalam mengomunikasikan idenya melalui konstruksi
kalimat. Kedua, kajian ini dijadikan sebagai refleksi terhadap perkembangan kecanggih-
an teknologi digital yang memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan potensi
berbahasanya. Ketiga, kajian ini dijadikan sebagai wahana pembuktian potensi bahasa
dalam industri kreatif melalui kegiatan promosi yang bersifat verbal. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode simak untuk pengumpulan data dan
metode padan ekstralingual untuk analisis data penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian dalam kajian ini berfungsi untuk landasan dasar dalam pengumpulan
dan analisis data penelitian. Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan
atas metode simak. Menurut Mahsun (2014), metode simak dilakukan dengan menyi-
mak penggunaan bahasa. Metode simak dalam penelitian ini direalisasikan melalui
tiga kegiatan. Pertama, pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh rekaman
video tuturan anak usia 3-4 tahun yang mengandung unsur promotif daya jual
produk. Kedua, tahap penyimakan terhadap tuturan anak dalam video menilik bagian
tuturan tersebut yang mengandung unsur promotif daya jual produk. Ketiga, trans-
kripsi data yang dilakukan dengan merubah tuturan lisan anak menjadi tulisan yang
berbentuk kalimat promotif.

Tahap analisis data dalam penelitian ini berlandasakan metode padan ekstralingual.
Mahsun (2014) menyatakan bahwa metode padan ektralingual digunakan untuk
analisis data berupa bahasa yang dihubungkan dengan faktor luar dari bahasa terebut.
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Artinya metode tersebut dijadikan landasan untuk menafsirkan kontruksi kalimat
yang menunjukkan makna klausa (subjek dan perdikat) dan maksud dari tuturan
promotif anak usia 3-4 tahun. Analisis data dalam penelitian ini ditempuh melalui
tiga tahapan, yaitu reduksi data, displai data, dan penarikan kesimpulan. Pertama,
reduksi data dilakukan dengan tiga cara yaitu, menyeleksi data, klasifikasi, dan peng-
kodean data. Seleksi data dilakukan dengan memilih tuturan anak yang mengandung
kriteria kalimat promotif. Klasifikasi data dilakukan dengan mengelompokkan data
hasil penelitian ke dalam dua kategori (struktur internal kalimat dan fungsi kalimat
berdasarkan nilai komunikatifnya). Pengkodean data dilakukan dengan memberikan
simbol atau penomoran kalimat promotif anak yang didasarkan atas sumber unduhan,
kode kalimat, dan kode informan dalam bentuk tabel instrumen. Kedua, displai data
dilakukan dengan pola penyajian data hasil penelitian. Data disajikan dengan adanya
pemaparan kalimat promotif anak yang disertai dengan paragraf deskripsi dan
analisis. Ketiga, penarikan kesimpulan terhadap data hasil penelitian yang dilakukan
dengan memberikan penegasan. Penegasan tersebut didasarkan atas kecenderungan
penggunaan kalimat promotif anak usia 3-4 tahun dari struktur internal kalimat dan
fungsi kalimat berdasarkan nilai komunikatifnya.

Tabel 1. Instrumen Pengkodean Data untuk Penomoran Kalimat Promotif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan ini didasarkan atas analisis kalimat promotif anak usia 3-4
tahun di era digital yang dijadikan sumber penelitian. Terdapat dua indikator dalam
penentuan kriteria kalimat promotif daya jual sebuah produk. Pertama, kalimat bersifat
informasi tentang keunggulan, cara kerja, dan fungsi sebuah produk. Kedua, kalimat
bersifat persuasi yang dirancang agar pembeli tertarik terhadap produk. Berdasarkan
dua indikator tersebut pembahasan dalam penelitian ini diarahkan pada dua aspek
pokok analisis kalimat promotif anak, yaitu struktur internal kalimat promotif anak
dan fungsi kalimat promotif anak berdasarkan nilai komunikatifnya. Berikut rincian
dari dua aspek pokok kalimat promotif anak.

No. Kalimat Promotif Indikator Kode 
1. Hasil Unduhan (1) Instagram Ig 

(2) Youtube Yo 
2.  Kode Kalimat  (1) Kalimat Pertama K1 

(2) Kalimat kedua, dst K2 dst. 
3. Kode Informan  (1) Thalia dengan Umur 3 tahun Th3 

(2) Gempita dengan Umur 3 tahun Ge3 
(3) Arsy dengan umur 3 tahun Ar3 
(4) Ryshaka dengan umur 4 tahun Ry4 
(5) Bilqis dengan umur 4 tahun  Bi4 
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Struktur Internal Kalimat Promotif Anak
Teori yang digunakan untuk analisis struktur internal kalimat promotif anak adalah
teori yang berasal Oka dan Soeparno. Menurut Oka dan Suparno (1994, hlm. 212),
berdasarkan jenis struktur internalnya kalimat dibedakan atas kalimat lengkap dan
kalimat tidak lengkap. Berikut kategori kalimat promotif anak yang ditinjau dari
struktur internal kalimat.

1. Struktur Internal pada Kalimat Lengkap
Pengategorian kalimat lengkap didasarkan atas kehadiran satu klausa dalam sebuah
kalimat sebagai syarat minimal. Klausa tersebut terdiri atas dua struktur minimal
yaitu unsur S dan P. Berikut kutipan kalimat promotif anak yang termasuk dalam
kategori kalimat lengkap.

Thalia: Thalia pakai geprek bensu. Gebrek bensu baik enak semua pakai geprek bensu
    S       P

sambal uleknya. (Ig.K1.Th3)
Konteks (Diucapkan ketika Thalia sedang memakan ayam geprek dari produknya
Geprek Bensu.)

Kalimat di atas berasal dari tuturan Thalia yang merupakan seorang anak berusia
tiga tahun. Tuturan tersebut bersumber pada rekaman video yang diunggah melalui
teknologi digital berupa instagram. Penanda promotif pada kalimat di atas yaitu
adanya informasi bahwa makanan yang diproduksi oleh Geprek Bensu dilengkapi
dengan sambal ulek yang enak. Artinya secara tidak langsung Thalia sedang meng-
ungkapkan keunggulan produk kuliner tersebut.

Berdasarkan tuturan di atas terdapat satu penggalan kalimat yang memenuhi
struktur kalimat lengkap yang terdiri atas satu klausa. Penggalan kalimat pertama
terdiri atas unsur penyusun S pada kata ‘Thalia’ dan P pada kata ‘pakai’. Secara struk-
tur kalimat pertama tergolong kalimat lengkap namun dari segi hubungan sintagmatis
tidak ada keselaras antara unsur P dan S. Artinya Thalia telah mampu menyusun
kalimat sederhana namun belum mampu menciptakan keutuhan pesan. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kerancuan penyusunan kata dalam kalimat.

Data lain yang menggambarkan kalimat lengkap ketika Thalia mempromosikan
produk lain dari Sarwendah Juice. Berikut tuturan Thalia yang telah ditranskripsikan
menjadi kalimat.

Thalia: Hay semua ini cukup satu sendok, aku buka dulu ini minumnya. (Ig.K2.Th3)
    S        P

Konteks (Diucapkan ketika Thalia akan meminum Sarwendah Juice.)
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Kalimat di atas dikategorikan sebagai kalimat promotif dengan adanya informasi
yang menggambarkan tentang tata cara penggunaan produk Sarwendah Juice.
Struktur kalimat promotif yang dituturkan Thalia memenuhi sebagai kalimat lengkap
yang berpotensi menjadi kalimat sederhana. Unsur pembentuk kalimat di atas berupa
unsur S pada kata ‘aku’ dan P pada kata ‘buka’. Artinya terdapat satu kalusa yang
diciptakan dalam kalimat tersebut. Unsur S dan P yang hadir dalam kalimat di atas
memiliki hubungan sintagmatik langsung. Artinya terdapat keruntutan, keutuhan,
dan kejelasan pesan yang disampaikan Thalia.

Selain kalimat yang dituturkan oleh Thalia terdapat sumber lain dalam penelitian
ini yaitu seorang anak bernama Arsy. Tuturan Arsy memenuhi kriteria sebagai kalimat
lengkap ketika mempromosikan produk dari Grow Up. Berikut bukti tuturan dari
Arsy yang telah ditranskripsikan menjadi kalimat.

Arsy: Kakak aku mau cepat tambah tinggi. (Yo.K1.Ar3)
S            P

Arsy: Kakak aku mau cobain donk kak. (Yo.K2.Ar3)
     S                      P

Konteks (Arsy sedang berbicara dengan kakaknya sambil membawa produk Grow Up.)

Kalimat promotif di atas berasal dari percakapan Arsy dengan kakanya. Per-
cakapan tersebut diperoleh mealalui unggahan di media sosial berupa youtube.
Kalimat diatas dikategorikan sebagai kalimat promotif yang bersifat informasi sebab
adanya pemberitahuan tentang fungsi produk Grow Up yang disampaikan oleh Arsy
sebagai produk peninggi badan.

Dua kalimat yang diujarkan oleh Arsy pada kutipan data di atas memiliki struktur
yang sama yaitu unsur S dan P. Berdasarkan strukturnya kalimat yang disampaikan
Arsy tergolong sebagai kalimat lengkap. Artinya Arsy telah mampu memunculkan
satu klausa dalam satu kalimat promotif. Unsur S dan P yang muncul pada setiap
kalimat di atas memiliki hubungan secara sintagmatik sehingga pesan yang di-
sampaikan jelas dan utuh.

Terdapat dua kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil analisis data di atas.
Pertama, struktur kalimat promotif anak cenderung terdiri hanya satu klausa pada
tiap kalimatnnya. Kedua, kalimat promotif anak yang dikategorikan dalam kalimat
informatif digambarkan dengan menyebutkan fungsi, keunggulan produk, dan tata
cara penggunaan produk yang dipromosikan.

2. Struktur Internal pada Kalimat Tidak Lengkap
Pengkategorian kalimat tidak lengkap didasarkan penggalan kalimat yang yang hanya
terdiri atas satu struktur internal S atau P saja pada tuturan promotif anak. Berikut
kutipan kalimat promotif anak yang termasuk dalam kategori kalimat tidak lengkap.
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Bilqis: Hay makan kapok yuk! (Ig.K1.Bi3)
      P

Konteks (Tuturan tersebut diucapkan ketika Bilqis memegang camilan yang
diproduksi oleh Tingting Collection.)

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Bilqis dalam bentuk hasil rekaman
video yang diunggah melalui media sosial. Kalimat diatas dikategorikan sebagai
kalimat promotif sebab adaya unsur promosi terhadap salah satu produk dari Tingting
Collection. Unsur promosi tersebut berupa kalimat ajakan yang ditandai kehadiran
kata ‘yuk’ atau ‘ayo’ yang berarti mengajak untuk memakan camilan dari produk
tersebut sehingga dikategorikan sebagai kalimat promotif bersifat persuasi.

Struktur kalimat yang dituturkan oleh Bilqis memiliki satu unsur saja yaitu P
pada kata ‘makan’ sehingga dikategorikan sebagai kalimat tidak lengkap. Artinya
Bilqis cenderung menyantumkan unsur P saja ketika ia merangkai kalimat promotif
bersifat persuasif. Hal tersebut berdampak pada tidak jelasnya pelibat yang dimaksud
dalam kalimat di atas.

Data lain yang menunjukkan kalimat tidak lengkap ditunjukkan oleh tuturan
Thalia yang sedang mempromosikan produk dari Resep Sarwendah. Berikut kutipan
kalimat promotif yang bersifat persuasi.

Thalia: Jangan lupa order oke resep sarwendah! (Ig.K3.Th3)
        P

Konteks (Tuturan tersebut diucapkan ketika Thalia memegang sebuah produk
dari Resep Sarwendah.)

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Thalia yang diperoleh melalui video
unggahan di media sosial. Tuturan yang diujarkan Thalia dikategorikan sebagai
kalimat promotif yang bersifat persuasi. Hal tersebut dapat ditandai dengan adanya
perintah untuk membeli produk dari Resep Sarwendah. Kalimat promotif bersifat
persuasi pada kalimat di atas ditandai dengan kehadiran kata ‘order’ sebagai kata
nomina yang berarti perintah. Artinya secara tidak langsung Thalia memerintah
pendengar untuk membeli produk yang telah dipromosikan lewat media digital tersebut.

Struktur internal kalimat yang disampaikan Thalia terdiri atas satu unsur penyusun
P pada kata ‘order’ yang dikategorikan sebagaai kalimat tidak lengkap. Hal tersebut
disebabkan oleh hilangnya unsur S pada kalimat di atas sebagai syarat minimal
kalimat sederhana. Unsur P pada kalimat di atas dikategorikan sebagai nomina yang
berpotensi menjadi verba jika diberi imbuhan (meng-).

Terdapat dua kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil analisi data di atas.
Pertama, struktur penyusunan kalimat tidak lengkap hanya terdiri atas unsur P saja.
Kedua, kalimat promotif anak yang bersifat persuasi digambarkan dengan kalimat
ajakan dan perintah untuk membeli produk yang dipromosikan.
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Fungsi Kalimat Promotif Anak Berdasarkan Nilai Komunikatifnya
Teori yang digunakan untuk analisis fungsi kalimat promotif anak dalam penenlitian
ini didasarkan atas nilai komunikatif yang terkandung dalam kalimat. Menurut Rahardi
(2005), terdapat lima jenis fungsi kalimat bahasa Indonesia yang didasarkan atas
nilai komunikatifnya, yaitu kalimat deklaratif, introgatif, imperatif, eksklamatif, dan
empatik. Berikut kategori kalimat promotif anak yang ditinjau dari fungsi kalimatnya.

1. Fungsi Kalimat Deklaratif
Fungsi deklaratif pada kalimat promotif anak dapat dilihat dari maksud kalimat itu
dituturkan ketika berpromosi. Fungsi kalimat deklaratif pada kalimat promotif anak
mengarah pada pemberian gambaran atau informasi tentang karakteristik produk
yang sedang dipromosikan. Berikut data dari tuturan anak yang telah ditranskipsi
menjadi kalimat.

Gempi: Ma baju aku bagus. (Ig.K1.Ge3)
Konteks (Tuturan tersebut diucapkan ketika Gempi memakai baju yang diproduksi
oleh Kioshop dan dipamerkan kepada mamanya.)

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Gempi yang telah diungga di media
sosial dalam bentuk video. Kalimat tersebut dikategorikan sebagai kalimat promotif
sebab Gempi sedang menyebutkan keunggulan produk dari Kioshop. Hal tersebut
diperjelas dengan pernyataan tertulis sebagai keterangan pelengkap dari video ter-
sebut yang mengarah pada penyebutan keunggulan dari produk yang dipromosikan.

Fungsi kalimat deklaratif pada data di atas muncul ketika Gempi memberikan
gambaran produk yang ia promosikan. Maksud dari kalimat tersebut adalah Gempi
ingin meyakinkan orang lain tentang kualitas produk yang dipromosikan melalui
gambaran atau informasi bahwa produk baju yang ia pakai sangat bagus. Artinya
kalimat deklaratif dalam kegiatan promosi yang dilakukan Gempi berfungsi untuk
mengungkapkan keunggulan produk.

Data lain yang menggambarkan fungsi kalimat deklarasi pada kegiatan promosi
terlihat ketika Gempi mempromosikan produk dari Bananagril. Berikut tuturan Gempi
yang telah ditranskripsikan menjadi kalimat.

Gempi: Tante Ipi aku bawa bananagril. (Ig.K1.Ge3)
Gempi: Ini ada kacang yang kayak di hotel. (Ig.K2.Ge3)
Konteks (Tuturan tersebut diucapkan ketika Gempi membawa produk dari
Banangril yang akan diberikan pada orang lain.)

Kalimat promotif di atas berasal dari video tuturan gempi yang diunggah melalui
media sosial. Kalimat tersebut dituturkan ketika Gempi sedang membawa dan
menjelaskan salah satu produk dari Bananagril sehingga dapat dikategorikan sebagai
kalimat promotif. Penjelasan itu diungkapkan ketika Gempi akan memberikan sebuah
produk dari Bananagril kepada orang lain.
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Fungsi kalimat deklaratif pada data di atas muncul ketika Gempi menjelaskan
kepada mitra tutur tentang karaktersitik produk yang ia promosikan. Maksud kalimat
tersebut adalah Gempi ingin memberitahukan tentang karakteristik produk Bananagril.
Karakteristik tersebut ditandai dengan penggalan kalimat ‘ada kacang yang kayak di
hotel’ yang berarti produk tersebut dilengkapi dengan kacang yang rasanya seperti
yang ada di hotel. Hal tersebut menandakan bahwa kalimat deklaratif dalam kegiatan
promosi yang dilakukan Gempi berfungsi untuk menggambarkan karakteristik produk.

2. Fungsi Kalimat Imperatif
Fungsi imperatif pada kalimat promotif anak dapat dilihat dari maksud kalimat itu
dituturkan ketika berpromosi. Fungsi kalimat imperatif pada kalimat promotif anak
mengarah pada perintah dan permintaan untuk membeli produk yang dipromosikan.
Berikut data dari tuturan anak yang telah ditranskipsi menjadi kalimat.

Thalia: Jangan lupa order oke resep sarwendah! (Ig.K4.Th3)
Konteks (Kalimat tersebut diucapkan ketika Thalia memegang sebuah produk
dari Resep Sarwendah.)

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Thalia yang diperoleh melalui video
unggahan di media sosial. Kalimat tersebut dikategorikan sebagai kalimat promotif
sebab Thalia sedang membujuk pendengar untuk membeli produk yang ia promosikan.

Fungsi kalimat imperatif pada data di atas muncul ketika Thalia memberikan
perintah terhadap orang lain untuk membeli produk dari Resep Sarwendah. Maksud
dari kalimat tersebut adalah Thalia ingin agar orang lain membeli produk yang ia
promosikan melalui kalimat imperatif. Artinya kalimat imperatif dalam kegiatan
promosi yang dilakukan oleh Thalia berfungsi untuk membujuk orang lain.

3. Fungsi Kalimat Introgatif
Fungsi introgatif pada kalimat promotif anak dapat dilihat dari maksud kalimat itu
dituturkan ketika berpromosi. Fungsi kalimat introgatif pada kalimat promotif anak
mengarah pada pertanyaan pancingan agar direspon mitra tutur. Berikut data dari
tuturan anak yang telah ditranskipsi menjadi kalimat.

Gempi : Kok rambut mama halus? (Ig.K3.Ge3)
Mama : …. ini soalnya mama pakai sampo kondisioner… dari Olivesshampoo
Konteks (Kalimat tersebut diucapkan ketika Gempi melakukan percakapan sambil
memegang rambut mamanya.)

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Gempi yang telah diunggah di
media sosial dalam bentuk video. Kalimat tersebut dikategorikan sebagai kalimat
promotif sebab Gempi sedang melakukan percakapan terkait dengan produk yang
sedang ia promosikan. Hal tersebut diperjelas tindakan dia yang menunjukkan produk
dalam rekaman tersebut.
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Fungsi kalimat introgatif pada data di atas muncul ketika Gempi memberikan
pertanyaan kepada mamanya untuk di respon. Pertanyaan tersebut dijadikan sebagai
pancingan agar mama dari Gempi menjelaskan keunggulan produk yang sedang
dipromosikan. Artinya kalimat introgatif dalam kegiatan promosi yang dilakukan
Gempi berfungsi untuk pemancing respon mitra tutur agar menjelaskan karakteristik
dari produk yang sedang dipromosikan.

Data lain yang menggambarkan fungsi kalimat introgatif pada kegiatan promosi
terlihat ketika Ryshaka mempromosikan produk dari Kanzlersosis. Berikut tuturan
Ryshaka yang telah ditranskripsikan menjadi kalimat.

Ryshaka: enaknya apa ini mam? (Ig.K1.Ry4)
Mama: Rey mau makan apa?
Ryshaka: aku mau makan sosis. (Ig.K2.Ry4)
Mama: ……sosis kanzler dari kemori ini dikenal dengan bumbu rempah dari
jerman yang sangat terasa.

Kalimat promotif di atas berasal dari tuturan Ryshaka yang telah diunggah melalui
media sosial dalam bentuk video. Kalimat tersebut dituturkan ketika Rysaka sedang
bermain dan berbincang dengan mamanya terkait produk yang ia promosikan
sehingga dikategorikan sebagai kalimat promotif. Fungsi kalimat introgatif pada
data di atas muncul ketika Rasya memberikan pertanyaan kepada mamanya untuk
di respon. Pertanyaan tersebut dijadikan sebagai pancingan agar mama dari Raysha
membuatkan makan dari produk yang sedang ia promosikan. Artinya kalimat intro-
gatif dalam kegiatan promosi yang dilakukan Rasya berfungsi untuk pemancing dan
perintah agar mitra tutur mempraktikan cara kerja produk yang sedang dipromosikan.

Terdapat tiga kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil analisis data di atas.
Pertama, kalimat deklaratif pada kegiatan promosi berfungsi untuk mengungkapkan
keunggulan dan penggambaran karakteristik produk. Kedua, kalimat imperatif pada
kegiatan promosi berfungsi untuk membujuk orang lain. Ketiga, kalimat introgatif
pada kegiatan promosi berfungsi untuk pemancing respon mitra tutur agar menjelas-
kan karakteristik dari produk yang sedang dipromosikan. Selain itu, kalimat introgatif
dalam kegiatan promosi berfungsi untuk pemancing dan perintah agar mitra tutur
mempraktikan cara kerja produk yang sedang dipromosikan.

SIMPULAN
Kalimat promotif merupakan kategori kalimat yang didasarkan atas dua indikator.
Pertama, kalimat bersifat informasi tentang keunggulan, cara kerja, dan fungsi sebuah
produk. Kedua, kalimat bersifat persuasi yang dirancang agar pembeli tertarik terhadap
produk. Indikator tersebut dijadikan sebagai landasan dalam penentuan kalimat
anak usia 3-4 tahun yang mengandung unsur promotif sehingga dapat dilabelisasi
menjadi kalimat promotif. Analisis kalimat promotif anak didasarkan atas dua aspek,
yaitu struktur internal kalimat dan fungsi kalimat berdasarkan nilai komunikatifnya.
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Pertama, struktur internal kalimat promotif anak terdiri atas kalimat lengkap dan
tidak lengkap. Struktur kalimat lengkap pada kalimat promotif anak usia 3-4 tahun
cenderung terdiri hanya satu klausa pada tiap kalimatnnya. Struktur kalimat tidak
lengkap hanya terdiri atas unsur P saja pada satu kalimat. Kedua, fungsi kalimat
promotif anak berdasarkan nilai komunikatifnya terdiri atas tiga fungsi, yaitu deklaratif,
imperatif, dan introgatif. Kalimat deklaratif pada kegiatan promosi berfungsi untuk
mengungkapkan keunggulan dan penggambaran karakteristik produk. Kalimat
imperatif pada kegiatan promosi berfungsi untuk membujuk orang lain. Kalimat
introgatif pada kegiatan promosi berfungsi untuk pemancing respon mitra tutur
agar menjelaskan karakteristik dari produk yang sedang dipromosikan. Selain itu,
kalimat introgatif dalam kegiatan promosi berfungsi untuk pemancing dan perintah
agar mitra tutur mempraktikan cara kerja produk yang sedang dipromosikan.

Terdapat tiga manfaat penting yang perlu ditindak lanjuti dari hasil penelitian
ini. Pertama, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atas fenomena kalimat
yang dikuasai anak usia 3-4 tahun. Kedua, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
tambahan untuk mengidentifikasi karakteristik bahasa anak di usia 3-4 tahun. Ketiga,
hasil penelitian ini dijadikan sebagai pengungkap keunikan bahasa anak ketika meng-
ekspresikan idenya khususnya ketika berpromosi. Berdasarkan tiga manfaat tersebut
hasil penelitian ini direkomendasikan sebagai referensi penelitian selanjutnya yang
khusus menganalisis kapabilitas berbahasa anak.
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